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ABSTRACT

Quantum teaching is one condition that can learning invites students to
participate actively in learning through discussion and practice , giving
students freedom to create an active learning environment , which is
expected to provide a positive influence on learning outcomes and the
ability multirepresentasi physics students . The purpose of this study was to
determine the ability of increasing the representation of verbal |,
mathematical , pictures , and graphics students after learning model applied
Multirepresentasi Quantum -based teaching and assessing significant
differences between the experimental class of student learning outcomes
and classroom control . This type of research is experimental research ,
while the data collection techniques used are documentation , interviews ,
and tests . For the analysis of the data using the formula Ng ( Normalized
Gain ) and t - test . The results showed an increase in verbal ability
representai are at high criteria , whereas the ability of mathematical
representations , images and graphics are the criteria being . There is a
significant relationship between student learning outcomes which apply the
learning model of teaching Quantum -based learning model
Multirepresentasi with direct instruction on learning physics in junior high .
Keyword: Quantum Teaching, multirepresentasi

PENDAHULUAN

Fisika merupakan bagian dari limu
Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, berupa penemuan,
penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkan pengetahuan
di dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas,
2003:2). Tujuan pembelajaran fisika di SMP
secara umum  adalah memberikan
pengetahuan tentang fisika, kemampuan
dalam keterampilan proses serta
meningkatkan kreatifitas siwa.
Kecenderungan target akhir yang diinginkan
olen kurikulum meliputi tiga ranah yaitu
kognitif (pengetahuan, pemahaman, dan

aplikasi), afektif (melalui pengembangan
sikap ilmiah), dan psikomotorik (melalui

peningkatan  keterampilan proses baik
dengan percobaan fisika maupun tanpa
percobaan).

Fakta di lapangan menunjukkan

bahwa IPA (fisika) sampai saat ini masih
diajarkan  melalui  pembelajaran  yang
bersumber dari satu buku atau hanya secara
teoritik, sehingga pembelajaran IPA (fisika)
terkesan hanya sebagai proses transfer
pengetahuan dari pikiran guru ke dalam
pikiran siswa (Bektiarso, 2000). Proses
pembelajaran seperti ini cenderung berpusat
pada guru, sehingga siswa menjadi pasif.
Fakta lain yang ada di lapangan berdasarkan
hasil Rekapitulasi Nilai Peserta Seleksi
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